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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa kelas IV SD 

Negeri 1 Tambah Dadi pada mata pelajaran matematika. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh penerapan metode mind mapping terhadap hasil 

belajar matematika siswa  kelas IV SD Negeri 1 Tambah Dadi. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian eksperimen. Data penelitian diperoleh dari pretest dan posttest, 

dengan instrumen yang digunakan berupa soal uraian. Populasi penelitian ini yaitu 

seluruh siswa kelas IV SD Negeri 1 Tambah Dadi dengan kelas IVA sebagai 

kelompok kontrol dan kelas IVB sebagai kelompok eksperimen. Analisis data 

menggunakan independent sample t-test dengan bantuan program SPSS 23. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa hasil uji hipotesis melalui independent sample t-

test diperoleh nilai sig 2-tailed kurang dari taraf signifikansi sehingga Ho ditolak 

dan Ha diterima, atau terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan metode 

mind mapping terhadap hasil belajar siswa. 

  

Kata kunci: mind mapping, hasil belajar, matematika 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi manusia. Melalui 

pendidikan, manusia dapat mencapai kemajuan di berbagai bidang yang 

akhirnya akan menempatkan seseorang pada derajat yang lebih baik. 

Pendidikan juga merupakan salah satu sarana untuk mengembangkan potensi 

diri dan keterampilan siswa melalui proses pembelajaran sebagai bekal dirinya 

menjalani hidup bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Undang-undang 

No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 secara 

tegas menyatakan bahwa: 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara. 

 

Pendidikan selalu mengalami pembaharuan dalam rangka mencari struktur 

kurikulum, sistem pendidikan, model pembelajaran, dan metode pembelajaran 

yang efektif dan efesien. Upaya tersebut antara lain perubahan dan perbaikan 

kurikulum, peningkatan daya dukung sarana dan prasarana, serta peningkatan 

kualitas para pendidik dan siswa. Pendidikan yang diharapkan di masa 

mendatang adalah pendidikan yang mampu mengembangkan pengetahuan, 
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pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial masyarakat 

dalam memasuki kehidupan bermasyarakat yang dinamis. Fadillah (2014: 13) 

berpendapat bahwa untuk mencapai tujuan pendidikan tentu tidak bisa terlepas 

dari kurikulum sekolah. Karsidi (2007: IV) mengemukakan kurikulum 

merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan 

pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Pelaksanaan 

proses pembelajaran di SD Negeri 1 Tambah dadi pada saat ini menerapkan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 

 

Pendidikan di Indonesia bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia yang diharapkan dapat menciptakan generasi baru yang berkualitas 

dan berdaya saing tinggi. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan, guru perlu 

melakukan pembenahan-pembenahan yang dapat membangkitkan sikap aktif, 

kreatif, dan mandiri yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Upaya yang 

dilakukan seorang guru untuk meningkatkan kualitas pendidikan merupakan 

hal yang sangat penting, oleh karena itu, dibutuhkan inovasi-inovasi baru bagi 

guru  dalam  hal  pengajaran, sehingga  pembelajaran yang dilakukan dapat 

lebih bermakna. Proses pembelajaran dapat berlangsung optimal melalui peran 

aktif seorang guru. Rusman (2014: 19) berpendapat bahwa guru adalah seorang 

pendidik, pembimbing, pelatih, dan pengembang kurikulum yang dapat 

menciptakan kondisi dan suasana belajar yang kondusif, yaitu suasana belajar 

menyenangkan, menarik dan efektif untuk siswa dalam mengeksplorasi dan 

mengelaborasi kemampuannya. Guru memiliki kewajiban untuk menciptakan 

kondisi belajar yang kondusif melalui berbagai, model, metode, dan media 
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pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa, lingkungan belajar serta 

rumpun mata pelajaran. 

 

Pendidikan dasar memegang peranan penting dalam mengembangkan potensi 

siswa, karena pendidikan dasar merupakan pondasi awal bagi siswa untuk 

membuka wawasannya. Salah satu mata pelajaran pokok yang diajarkan pada 

jenjang pendidikan dasar adalah matematika. Mata pelajaran matematika 

mempunyai ciri-ciri khusus antara lain abstrak, deduktif, konsisten, hierarkis, 

dan logis (Muhsetyo, 2008: 1.2). Pembelajaran matematika mampu 

mengembangkan pola pikir siswa sehingga dalam pelaksanaannya siswa tidak 

hanya dituntut untuk mengerjakan soal, tetapi juga untuk berpikir logis, kritis, 

dan sistematis. Pembelajaran matematika juga melatih kemampuan  penalaran 

dan  pemecahan  masalah siswa yang  dapat  diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan 

Pendidikan Dasar dan Menengah, ditetapkan salah satu tujuan 

pembelajaran matematika adalah agar siswa memiliki kemampuan 

memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan 

tepat dalam pemecahan masalah.  

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, siswa dituntut untuk memiliki pemahaman 

yang baik terhadap konsep matematika agar dapat memecahkan masalah 

matematika. Pembelajaran matematika diharapkan mampu menciptakan 

paradigma siswa terhadap kegunaan matematika dalam kehidupan. Tujuan 

pembelajaran matematika dapat tercapai dan berlangsung dengan baik apabila 

pelaksanaan proses pembelajaran menggunakan metode yang tepat. Artinya 

dalam penggunaan metode pembelajaran tidak harus sama untuk semua pokok 
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bahasan, sebab dapat terjadi suatu metode pembelajaran tertentu cocok untuk 

satu pokok bahasan, tetapi kemungkinan tidak cocok dengan pokok bahasan 

yang lain. Guru sebagai Agen of Change harus bijak serta kreatif dalam 

memilih dan menentukan metode pembelajaran yang akan digunakan, sehingga 

tidak menyebabkan kemonotonan dalam setiap penyampaian materi 

pembelajaran, terutama pada pelajaran matematika yang membutuhkan  

berbagai  metode pembelajaran untuk  bisa  memahami materi dengan baik.  

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada tanggal 14 November 2016 

yang dilakukan di SD Negeri 1 Tambah Dadi diperoleh informasi bahwa hasil 

belajar matematika siswa belum mencapai standar yang diinginkan, terlihat 

dari hasil Ulangan Tengah Semester (UTS) siswa yang masih banyak 

mendapatkan nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini 

disebabkan karena suasana kelas yang cenderung berpusat pada guru (teacher 

centered). Selain itu, meskipun guru sudah memakai media dalam 

pembelajaran namun guru kurang optimal dalam mengadakan variasi metode 

pembelajaran, sehingga menyebabkan siswa kurang aktif dan suasana belajar 

cenderung membosankan dalam setiap pertemuan. 

 

Masalah-masalah yang dialami oleh siswa tersebut berdampak pada hasil 

belajar matematika yang kurang maksimal. Berdasarkan data yang peneliti 

peroleh dari dokumentasi di kelas IV SD Negeri 1 Tambah Dadi bahwa hasil 

belajar Ulangan Tengah Semester (UTS) matematika semester ganjil tahun 

pelajaran 2016/2017 lebih dari 55% siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang telah  ditentukan yaitu 60,0 atau dapat dikatakan belum  



5 

 

tuntas, hal ini dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 1. Data nilai UTS matematika kelas IV SD Negeri 1 Tambah Dadi 

 

No KKM Kelas Nilai Jumlah Siswa Persentase Ketuntasan 

1  

60,0 

IV A ≥60,0 9 45 

2 <60,0 11 55 

3 IV B ≥60,0 6 30 

4 <60,0 14 70 

(Sumber: Dokumentasi nilai UTS matematika semester ganjil kelas IV) 

 

 

Pada tabel 1. yang telah dikemukakan di atas, dapat dilihat bahwa siswa yang 

belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran 

matematika di kelas IVA sebanyak 11 siswa atau 55% dan  di  kelas  IVB  

sebanyak  14 siswa  atau 70%. Hal ini berarti bahwa nilai Ulangan Tengah 

Semester (UTS)  siswa  untuk  mata pelajaran matematika masih banyak yang 

belum tuntas.  

 

Melihat berbagai permasalahan yang terdapat di SD Negeri 1 Tambah Dadi, 

maka perlu diadakan penelitian dengan memfokuskan pada metode yang 

digunakan dalam proses pembelajaran. Salah satunya dengan cara menerapkan 

metode pembelajaran yang mampu memotivasi siswa, membuat siswa aktif dan 

memiliki tanggung jawab akan tugasnya serta menghargai orang lain. 

Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti mengemukakan mengenai salah satu 

metode pembelajaran yang efektif digunakan yaitu metode pembelajaran mind 

mapping. Metode mind mapping adalah suatu teknik visual yang dapat 

menyelaraskan proses belajar dengan cara kerja alami otak. Mind mapping juga 

dapat menambah kreativitas siswa melalui proses penggambaran mind map. 

Sebab, dengan menggunakan metode mind mapping yang menggunakan 
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bahasa gambar dapat membantu siswa dalam menyusun, mengembangkan, dan 

mengingat informasi yang telah dipelajari sehingga proses pembelajaran di 

kelas akan lebih menyenangkan. 

 

Berdasarkan uraian tentang permasalahan di atas, peneliti melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Metode Mind Mapping terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Tambah Dadi”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, dapat diidentifikasi 

masalah penelitian ini sebagai berikut. 

1. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika di kelas IV 

SD Negeri 1 Tambah Dadi.  

2. Proses   pembelajaran   matematika   masih   berpusat   pada   guru  (teacher  

centered). 

3. Guru belum menerapkan metode yang bervariasi khususnya metode mind 

mapping dalam pembelajaran matematika.  

4. Siswa masih terlihat pasif dalam mengikuti proses pembelajaran. 

5. Pembelajaran belum menciptakan suasana belajar yang aktif, efektif, 

menarik, dan menyenangkan. 

 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini perlu dibatasi agar tidak terlalu luas dan lebih spesifik. 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, penelitian ini dibatasi 

pada penerapan metode mind mapping dan hasil belajar (kognitif) matematika 

siswa kelas IV SD Negeri 1 Tambah Dadi. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah diuraikan di 

atas, diperoleh rumusan masalah penelitian yaitu “Sejauh manakah pengaruh 

yang signifikan pada penerapan metode mind mapping terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas IV SD Negeri 1 Tambah Dadi?” 

 

E. Tujuan Penelitian  

Untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih jelas dan terarah, perlu 

ditetapkan terlebih dahulu tujuan yang hendak dicapai. Sesuai dengan rumusan 

masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh yang 

signifikan pada penerapan metode mind mapping terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas IV SD Negeri 1 Tambah Dadi. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi: 

1. Siswa 

Melalui penerapan metode mind mapping, siswa dapat memperoleh 

pembelajaran yang bermakna serta berpikir kritis dalam menyelesaikan 

suatu konsep, bertindak kreatif, mengingat informasi yang dipelajari lebih 

mudah. Diharapkan mengurangi rasa bosan dalam kegiatan belajar serta 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa terutama pada mata pelajaran 

matematika.  

2. Guru 

Metode mind mapping dapat dijadikan alternatif metode pembelajaran 

untuk mengoptimalkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan 
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bertindak kreatif. Diharapkan dapat memberikan masukan dan pengalaman 

langsung bagi guru agar dapat menerapkan metode mind mapping dalam 

pembelajaran sehingga dapat menciptakan kegiatan belajar yang menarik. 

3. Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu informasi untuk 

perbaikan proses pembelajaran matematika di sekolah, sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa serta kualitas pendidikan SD Negeri 1 

Tambah Dadi. 

4. Peneliti  

Memberikan ilmu pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti, dapat 

meningkatkan motivasi peneliti untuk terus belajar dan menambah 

wawasan serta pengalaman dalam mendidik.  

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini meliputi: 

1. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen. 

2. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 1 Tambah Dadi yang beralamatkan di 

Jln. Rono Diharjo Dusun II Desa Tambah Dadi, Kecamatan Purbolinggo, 

Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung. 

3. Objek dalam penelitian ini adalah metode mind mapping dan hasil belajar 

matematika siswa kelas IV SD Negeri 1 Tambah Dadi. 

4. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 1 Tambah Dadi 

dengan jumlah 40 siswa yang terdiri dari 21 siswa laki-laki dan 19 siswa 

perempuan. 
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II. KAJIAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Matematika di SD 

1. Pengertian Matematika 

Matematika  berasal   dari  bahasa   latin  yaitu   manthanein   atau mathema  

yang berarti belajar atau hal yang dipelajari. Matematika timbul karena 

pemikiran manusia yang berhubungan dengan ide, proses dan penalaran. 

Kebutuhan matematika saat ini dan masa depan tidak hanya untuk keperluan 

sehari-hari, tetapi juga dalam dunia kerja, dan untuk mendukung 

perkembangan ilmu pengetahuan, oleh karena itu matematika sebagai ilmu 

dasar perlu dikuasai dengan baik oleh siswa. Susanto (2013: 185) 

menyatakan matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir dan berargumentasi memberikan 

kontribusi dalam penyelesaian masalah sehari-hari maupun dunia kerja, 

serta memberikan dukungan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi.  

Soedjadi dalam Heruman (2013: 1) hakikat matematika yaitu memiliki 

objek tujuan abstrak, bertumpu pada kesepakatan, dan pola pikir yang 

deduktif. Dalam matematika, setiap konsep abstrak yang baru 

dipahami siswa perlu segera diberi penguatan, agar mengendap dan 

bertahan lama dalam memori siswa, sehingga  akan melekat  dalam  

pola pikir  dan  pola  tindakannya. 
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Berdasarkan definisi di atas, peneliti menyimpulkan bahwa matematika 

adalah suatu mata pelajaran yang mempelajari tentang berbagai ilmu dan 

teori tentang bilangan untuk menyelesaikan masalah sehari-hari agar dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir seseorang dengan pemahaman ilmu 

pengetahuan yang dimilikinya. Matematika mengajarkan siswa untuk 

belajar bagaimana cara berpikir secara logika dan menghitung angka-angka 

bilangan yang diberikan kepada siswa dengan baik dan benar. 

 

2. Ruang Lingkup Matematika 

Mata pelajaran matematika dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar untuk 

membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, 

kritis, kreatif, serta kemampuan bekerja sama.  Guru sebagai pengembang 

kurikulum dapat mengembangkan kurikulum ini sesuai dengan tingkat 

perkembangan nalar siswa, kemampuan daya serap siswa, suasana 

pembelajaran yang kondusif, serta sarana dan prasarana yang tersedia 

dalam pengembangan materi pelajaran.  

Menurut Hans Freudental dalam Susanto (2013: 189) matematika 

merupakan aktivitas insani (human activities) dan harus dikaitkan 

dengan realitas. Pada hakikatnya, matematika tidak terlepas dari 

kehidupan sehari-hari, dalam arti matematika memiliki kegunaan yang 

praktis dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Depdiknas 2006 menyatakan bahwa mata pelajaran matematika pada satuan 

pendidikan sekolah dasar meliputi aspek-aspek sebagai berikut: (1) 

bilangan, (2) geometri, dan (3) pengolahan data. Cakupan bilangan antara 

lain bilangan dan angka, perhitungan dan perkiraan. Cakupan geometri 

antara lain bangun dua dimensi, tiga dimensi, tranformasi dan simetri, lokasi 
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dan susunan berkaitan dengan koordinat. Cakupan pengukuran berkaitan 

dengan perbandingan kuantitas suatu obyek, penggunaan satuan ukuran dan 

pengukuran.  

 

3. Tujuan Matematika di SD 

Umumnya tujuan matematika di sekolah dasar adalah agar siswa mampu 

dan terampil menggunakan konsep berhitung matematika dalam kehidupan 

sehari-hari. Secara khusus, tujuan mata pelajaran matematika di sekolah 

dasar yang disajikan oleh BSNP (2006: 148) yaitu sebagai berikut. 

a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 

antarkonsep, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara 

luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah. 

b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 

c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh. 

d. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 

media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan 

yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 

mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 

pemecahan masalah. 

 

Heruman (2013: 2) menjelaskan bahwa tujuan akhir pembelajaran 

matematika di sekolah dasar yaitu agar siswa terampil dalam 

menggunakan berbagai konsep matematika dalam kehidupan sehari-

hari. Akan tetapi, untuk menuju tahap keterampilan tersebut harus 

melalui langkah-langkah yaitu: (1) penanaman konsep dasar, (2) 

pemahaman konsep, dan (3) pembinaan keterampilan. 

 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan tujuan matematika di 

sekolah dasar untuk pemberian pengetahuan tentang konsep operasi hitung 

serta untuk meningkatkan kemampuan berpikir terhadap materi matematika. 

Selain itu tujuan matematika untuk membangun pemahaman dan 
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memperluas pengetahuan agar dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi 

siswa dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan ini dapat mencapai hasil yang 

maksimal apabila proses belajar mengajar berjalan secara efektif. 

 

B. Belajar dan Pembelajaran 

1. Belajar 

a. Pengertian Belajar 

   Belajar  dan  pembelajaran  merupakan  kegiatan  yang tak terpisahkan 

dalam kehidupan manusia. Sejak manusia lahir hingga akhir hayatnya 

proses belajar telah berlangsung secara berkesinambungan. Melalui 

belajar manusia dapat mengembangkan potensi diri yang dimilikinya. 

Aktualisasi dari potensi tersebut sangat bermanfaat bagi manusia untuk 

dapat menyesuaikan diri dengan pemenuhan kebutuhannya. Keunggulan 

seseorang terletak pada semangat, kemauan dan keuletannya dalam 

belajar. Belajar merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya 

perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses 

belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai tingkah laku, keterampilan, 

kecakapan, dan kemampuan, serta perubahan-perubahan aspek lain yang 

ada pada individu.  

 

Belajar menurut Susanto (2013: 4) merupakan suatu aktivitas yang 

dilakukan oleh seseorang dalam keadaan sadar dan disengaja untuk 

memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru yang 

akibatnya terjadi perubahan perilaku seseorang yang wajar dan baik 

dalam berpikir, merasa, maupun bertindak. Dengan demikian, belajar itu 
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bukan sekadar mengingat atau menghafal saja, tetapi mengalami. Hilgard 

dalam Susanto (2013: 3) mengemukakan bahwa belajar adalah suatu 

perubahan kegiatan reaksi terhadap lingkungan. Perubahan kegiatan yang 

dimaksud mencakup pengetahuan, kecakapan, tingkah laku, dan ini 

diperoleh melalui latihan atau pengalaman. Selanjutnya, Hamalik (2013: 

37) mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah  

laku individu atau seseorang melalui interaksi dengan lingkungannya.  

 

Siregar dan Hartini (2010: 5) menyatakan bahwa belajar adalah proses 

yang kompleks yang terkandung beberapa aspek: (1) bertambahnya 

jumlah pengetahuan, (2) adanya kemampuan mengingat dan 

memproduksi, (3) adanya penerapan pengetahuan, (4) menyimpulkan 

makna, dan (5) menafsirkan dan mengaitkan dengan realitas. Sementara 

menurut Kasmadi dan Sunariah (2014: 34) belajar pada hakikatnya 

merupakan proses perubahan perilaku peserta didik berbentuk 

keterampilan verbal dan keterampilan motorik.  

 

Berdasarkan pengertian belajar dari para ahli di atas, peneliti 

menyimpulkan bahwa belajar adalah  suatu proses kegiatan yang 

dilakukan dalam keadaan sadar untuk memperoleh pemahaman, 

pengetahuan, dan membangun perubahan tingkah laku individu melalui 

interaksi dengan lingkungan sebagai hasil dari pengalaman seseorang. 

Perubahan tersebut ditandai dengan bertambahnya pengetahuan, nilai, 

sikap, dan keterampilan serta dapat menerapkan dan mengaitkannya 

dengan realitas sebagai hasil dari pengalaman yang bersifat permanen. 



14 

 

b. Tujuan Belajar 

Tujuan belajar yaitu suatu deskripsi mengenai tingkah laku yang 

diharapkan tercapai oleh siswa setelah berlangsungnya proses belajar. 

Hamalik (2008: 73) menyatakan bahwa tujuan belajar merupakan cara 

yang  akurat  untuk  menentukan  hasil  pembelajaran. Menurut  Hamalik  

   (2008: 73-75) tujuan belajar terdiri dari tiga komponen yaitu: 

(1) Tingkah laku terminal.  

Tingkah laku terminal adalah komponen tujuan belajar yang 

menentukan tingkah laku siswa setelah belajar. 

(2) Kondisi-kondisi tes.  

Komponen kondisi tes tujuan belajar menentukan situasi di 

mana siswa dituntut untuk mempertunjukkan tingkah laku 

terminal. 

(3) Ukuran-ukuran perilaku.  

Komponen ini merupakan suatu pernyataan tentang ukuran 

yang digunakan untuk membuat pertimbangan mengenai 

perilaku siswa. 
 

Menurut Sadirman (2008: 28) beberapa tujuan belajar yaitu: (1) untuk 

mendapatkan pengetahuan, (2) penanaman konsep dan keterampilan, dan 

(3) pembentukan sikap. Komponen-komponen dalam tujuan belajar 

merupakan seperangkat hasil yang hendak dicapai setelah siswa 

melakukan kegiatan belajar dari menerima materi, partisipasi siswa 

ketika di dalam kelas, mengerjakan tugas-tugas, sampai siswa tersebut di 

ukur kemampuannya melalui ujian akhir semester yang nantinya akan 

mendapatkan sebuah hasil belajar. Jadi, siswa tidak hanya dinilai dalam 

hal akademik, tetapi perilaku selama proses belajar juga mendapatkan 

penilaian. Hal  ini  bertujuan  untuk  membentuk  karakter  agar  menjadi  

siswa yang berpikir kritis, kreatif dan inovatif. 
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Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa tujuan 

belajar dijadikan sebagai acuan untuk menjalankan suatu program 

tertentu agar dapat berjalan lurus mengikuti arus sesuai dengan apa yang 

sebelumnya telah ditetapkan. Dengan adanya suatu tujuan dapat 

diciptakan suatu hubungan yang harmonis antara guru dengan siswa, 

siswa dengan sistem pembelajaran, guru dengan sistem pembelajaran 

maupun sebaliknya. Tujuan dapat digunakan sebagai pengontrol setiap 

kegiatan, misalnya mengukur keberhasilan siswa dalam proses belajar. 

 

c. Hasil Belajar 

Hasil belajar dapat dipahami melalui dua kata yang membentuknya, yaitu 

hasil dan belajar. Hasil belajar yaitu pola-pola  perbuatan, nilai-nilai, 

pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan.  

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 104 Tahun 2014 Tentang Penilaian Hasil Belajar oleh 

Pendidik pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah Pasal 1 

penilaian hasil belajar oleh pendidik adalah proses pengumpulan 

informasi/bukti tentang capaian pem- belajaran siswa dalam 

kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial, kompetensi 

pengetahuan,  dan kompetensi keterampilan yang dilakukan secara 

terencana dan sistematis, selama dan setelah proses pembelajaran. 

 

Menurut Susanto (2013: 5) hasil belajar adalah perubahan-perubahan 

yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan belajar. Belajar 

sendiri merupakan suatu proses dari diri seseorang yang berusaha untuk 

memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. 

Merujuk pemikiran Bloom dalam Suprijono (2015: 6) hasil belajar 

mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik.  
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(1) Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan), 

comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, 

contoh), appication (menerapkan), analysis (menguraikan, 

menentukan hubungan), synthesis (mengorganisasikan, 

merencanakan, membentuk), dan evaluation (menilai). 

(2) Domain afektif adalah receiving (sikap menerima), responding 

(memberikan respon), valuing (nilai), organization 

(organisasi), characterization (karakterisasi). 

(3) Domain psikomotor meliputi initiatory, pre-routine, dan 

rountinized. 

 

Kasmadi dan Sunariah (2014: 44) menyatakan hasil belajar adalah 

perubahan perilaku yang diperoleh siswa setelah melakukan kegiatan 

belajar. Terjadinya perubahan perilaku tersebut dapat diamati dan diukur 

dalam  bentuk   perubahan   pengetahuan  siswa  sebagai   hasil   belajar  

dan proses interaksi dengan lingkungannya. Sementara itu menurut 

Suprijono (2015: 7) hasil belajar adalah perubahan perilaku secara 

keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. 

Artinya pembelajaran yang dikatagorikan oleh para pakar pendidikan 

sebagaimana tersebut di atas tidak dilihat secara fragmentaris atau 

terpisah, melainkan komprehensif. 

 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

mengikuti proses pembelajaran sehingga mengakibatkan perubahan 

perilaku siswa secara keseluruhan setelah proses belajar yang dapat 

diukur dan diamati berupa pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Hasil 

belajar yang diamati pada penelitian ini difokuskan pada ranah kognitif 

dengan kata kerja operasional yaitu tingkatan pengetahuan C1, 

pemahaman C2, dan penerapan C3.  
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2. Pembelajaran  

a. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran yang diidentikkan dengan kata “mengajar” berasal dari 

kata dasar “ajar”, yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang 

supaya diketahui. Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 

Tahun 2003 pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

 

Menurut Susanto (2013: 19) pembelajaran diartikan sebagai proses, 

perbuatan, cara mengajar, atau mengajarkan sehingga peserta didik 

(siswa) mau belajar. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk 

membantu siswa agar dapat belajar dengan baik. Wenger dalam Huda 

(2014: 2) menyatakan bahwa pembelajaran bukanlah aktivitas, sesuatu 

yang dilakukan oleh seseorang ketika siswa tidak melakukan aktivitas 

lain. Pembelajaran juga bukanlah sesuatu yang berhenti dilakukan oleh 

seseorang. Lebih dari itu, pembelajaran bisa terjadi di mana saja dan pada 

level yang berbeda-beda, secara individual, kolektif, ataupun sosial.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

pembelajaran adalah suatu interaksi yang dilakukan oleh guru dan siswa 

pada lingkungan belajar sebagai proses pencapaian tujuan belajar 

sehingga siswa dapat belajar dengan baik. Proses pembelajaran yang baik 

yaitu menciptakan kondisi agar siswa dapat belajar secara kondusif, 

memotivasi siswa untuk belajar dan melakukan penilaian terhadap hasil 

dari kegiatan belajar yang telah dilakukan. Pembelajaran menyiratkan 



18 

 

adanya interaksi antara guru dengan siswa, interaksi tersebut dapat 

dilakukan secara langsung atau tidak langsung. 

 

b. Pembelajaran Matematika di SD 

Pembelajaran merupakan komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh 

pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh siswa. 

Belajar tertuju kepada apa yang harus dilakukan oleh seseorang sebagai 

subjek yang menerima pelajaran, sedangkan mengajar berorientasi pada 

apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pemberi pelajaran.  Kedua 

aspek ini akan berkolaborasi secara terpadu menjadi suatu kegiatan pada 

saat terjadi interaksi antara guru dengan siswa, serta antara siswa dengan 

siswa di dalam pembelajaran matematika yang sedang berlangsung. 

Dalam proses pembelajaran matematika, guru maupun siswa yang akan 

menjadi pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran 

ini akan mencapai hasil yang maksimal apabila pembelajaran berjalan 

secara efektif.  

Susanto (2013: 186) menyatakan bahwa pembelajaran matematika 

adalah suatu proses belajar mengajar yang dibangun oleh guru 

untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat 

meningkatkan kemampuan mengonstruksi pengetahuan baru 

sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi 

matematika. 

 

Menurut  Wragg   dalam  Susanto  (2013: 188)   pembelajaran  yang 

efektif  adalah  pembelajaran yang  memudahkan  siswa  untuk  

mempelajari sesuatu yang bermanfaat, seperti fakta, keterampilan, nilai, 

konsep, dan bagaimana hidup serasi dengan sesama, atau suatu hasil 

belajar yang diinginkan. Dengan demikian, diketahui bahwa proses 



19 

 

pembelajaran matematika bukan sekadar transfer ilmu dari guru ke siswa, 

melainkan suatu proses kegiatan, yaitu terjadi interaksi antara guru 

dengan siswa, siswa dengan siswa, dan siswa dengan lingkungannya. 

 

Berdasarkan definisi di atas, peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran 

matematika merupakan suatu proses pembelajaran yang menggunakan 

kemampuan berpikir kritis sehingga terjadi suatu kegiatan yang dapat 

mengakibatkan perubahan tingkah laku pada diri seseorang. Selain itu, 

dalam penyampaiannya perlu metode yang tepat agar materi matematika 

yang sulit dipahami siswa dapat dijelaskan secara konkret dan bermakna. 

 

C. Metode Pembelajaran 

1. Pengertian Metode Pembelajaran 

Proses pembelajaran dalam dunia pendidikan bertujuan untuk membuat 

siswa menjadi lebih pandai dan memiliki kreativitas yang nantinya dapat 

digunakan untuk bekal setelah selesai menempuh pendidikan. Seorang 

pengajar pasti memiliki cara tersendiri dalam melakukan proses 

pembelajarannya. Tidak mungkin seorang guru melakukan proses 

pembelajaran tanpa dasar yang jelas dan sistematis. Tentu ada patokan yang 

harus  dipenuhi  atau  dipatuhi dalam  melakukan  sebuah  pembelajaran 

supaya tujuan yang diharapkan tercapai secara optimal. 

 

Cara seorang guru yang dipergunakan dalam mengajar agar proses transfer 

ilmu berjalan dengan mudah sehingga siswa menjadi lebih paham disebut 

sebuah metode mengajar. Penggunaan metode merupakan salah satu faktor 

penentu keberhasilan dalam pembelajaran. Aqib, dkk., (2014: 102) 
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menyatakan bahwa secara khusus metode pembelajaran dapat diartikan 

sebagai cara atau pola yang khas dalam memanfaatkan berbagai prinsip 

dasar pendidikan. Selain itu, metode juga merupakan  perpaduan  berbagai   

teknik  terkait dan sumber daya lainnya agar terjadi proses pembelajaran. 

Suprihatiningrum (2013: 282) metode pembelajaran merupakan alat 

untuk mencapai tujuan pembelajaran, operasionalisasi dan strategi 

pembelajaran dalam menyiasati perbedaan individual siswa, 

meningkatkan motivasi belajar, serta meningkatkan daya serap materi 

bagi siswa dan berdampak terhadap pencapaian tujuan. 

 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

metode adalah cara yang digunakan oleh seorang guru untuk melaksanakan 

proses belajar mengajar yang digunakan dalam menyampaikan materi yang 

telah disusun pada proses pembelajaran. Metode pembelajaran digunakan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. Terdapat beberapa 

metode yang digunakan dalam pembelajaran matematika di SD antara lain: 

a. Metode Mind Mapping 

b. Metode CTL (Contextual Teaching and Learning) 

c. Metode RME (Realistik Mathematics Education) 

d. Metode Ceramah 

e. Metode Tanya Jawab 

f. Metode Penugasan 

g. Metode Diskusi 

 

Berdasarkan beberapa metode yang telah dikemukakan di atas, peneliti 

menggunakan metode mind mapping, karena metode mind mapping dapat 

membentuk kesan mendalam sehingga pembelajaran akan lebih diingat dan 

bermakna serta dapat meningkatkan kreativitas siswa. Mencatat dengan 
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mind mapping  lebih menyenangkan karena siswa berkreasi dengan garis, 

simbol, gambar, dan warna sehingga metode mind mapping ini sesuai untuk 

pembelajaran matematika.  

 

2. Metode Mind Mapping 

a. Pengertian Metode Mind Mapping 

Banyak anggapan yang menyatakan bahwa belajar merupakan aktivitas 

yang tidak menyenangkan dan membosankan bagi sebagian besar siswa. 

Pada umumnya, dalam proses belajar siswa tidak suka membaca, menulis 

catatan atau mengulang pembelajaran, untuk itu diperlukan revolusi 

belajar yang dapat membuat dunia pendidikan menjadi lebih bermakna. 

Berdasarkan berbagai macam konsep pembelajaran yang dikembangkan, 

memasuki tahun 1960-an Tony Buzan menawarkan metode pembelajaran 

yang memungkinkan siswa untuk dapat membuat sebuah catatan dengan 

menggunakan garis, gambar, simbol, dan warna yang dipercaya akan 

sangat disukai dalam proses belajar, metode tersebut bernama mind 

mapping.  

 

Mind  mapping  menurut  Buzan dalam Huda (2014: 307)  adalah metode 

efektif untuk mengembangkan gagasan melalui rangkaian peta-peta. 

Untuk membuat mind mapping menurut Buzan, seseorang biasanya 

memulai dengan menulis gagasan utama di tengah halaman dan dari 

situlah siswa bisa membentangkan ke seluruh arah untuk menciptakan 

semacam diagram yang terdiri dari kata kunci-kata kunci, frasa-frasa, 

konsep-konsep, fakta-fakta, dan gambar-gambar. 
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Swadarma (2013: 3) berpendapat bahwa mind mapping cara mencatat 

yang efektif, efisien, kreatif, menarik, mudah dan berdaya guna untuk 

mengembangkan ide dan pemikiran sesuai dengan mekanisme kerja otak 

sehingga dapat membuka seluruh potensi dan kapasitas otak yang masih 

tersembunyi. Dengan kata lain mapping adalah metode efektif untuk 

menuangkan semua gagasan yang ada di dalam pikiran.  

Menanggapi hal tersebut, Olivia (2014: 13) mengemukakan bahwa 

mind mapping merupakan bentuk catatan yang tidak monoton 

karena mind mapping memadukan fungsi kerja otak secara 

bersamaan dan saling berkaitan satu sama lain. Dengan begitu, 

akan terjadi keseimbangan kerja kedua belahan otak. Otak dapat 

menerima informasi berupa gambar, simbol, citra, musik, dan lain-

lain yang berhubungan dengan fungsi kerja otak kanan. Sedangkan, 

informasi yang berupa tulisan, urutan penulisan, dan hubungan 

antarkata berhubungan dengan fungsi otak kiri. 

 

Metode mind mapping dapat diartikan sebagai metode belajar dengan 

membuat catatan yang menarik dan menyenangkan dengan melibatkan 

kedua belah otak untuk menghasilkan cacatan yang terdiri atas kata-kata, 

warna, garis, serta gambar pada selembar kertas kosong putih. Mencatat 

dengan mind mapping  lebih menyenangkan karena siswa berkreasi 

dengan garis, gambar, warna dan segala yang ada di pikiran mereka. Cara 

ini merupakan cara yang efektif dalam membuat catatan yang baik 

sehingga mampu membantu siswa untuk mengingat perkataan dan 

membaca, meningkatkan pemahaman terhadap materi, dan memberikan 

wawasan baru. Pembelajaran yang menerapkan mind mapping akan 

menyeimbangkan kerja otak kanan dan otak kiri pada diri siswa. 

Berdasarkan beberapa informasi yang telah disampaikan, fungsi otak 
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kanan dan otak kiri menurut Tony Buzan (2007: 6) dapat diperjelas 

melalui tabel di bawah ini.  

 

Tabel 2. Kerja otak manusia 
 

Otak Kanan Otak Kiri 

Ritme Kata-kata 

Kesadaran Logika 

Imajinasi Angka 

Mengkhayal Sekuen 

Warna Linearitas 

Dimensi Analisis 

 Daftar 

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

mind mapping adalah metode atau cara membelajarkan tema belajar 

kepada siswa melalui cara mencatat yang mudah, menarik, dan 

menyenangkan dengan memanfaatkan keseluruhan kemampuan otak 

siswa melalui perpaduan warna, garis, simbol, dan gambar berwarna-

warni.  Mind mapping dapat membentuk kesan mendalam sehingga 

pembelajaran akan lebih diingat dan bermakna serta dapat meningkatkan 

kreativitas siswa. 

 

b. Karakteristik Metode Mind Mapping 

Mind mapping merupakan suatu metode yang dalam prosesnya 

menggunakan gambar-gambar atau simbol-simbol serta berbagai warna. 

Hal tersebut dapat melibatkan kerja otak kanan dan kiri akibatnya 

muncul sebuah emosi, kesenangan, dan kreativitas seseorang. 

Kebanyakan siswa cenderung lebih mudah belajar secara visual dan lebih 

mudah mengingat tentang apa yang telah dilihat. Pembelajaran di sekolah 

akan menjadi lebih menarik perhatian siswa jika dilengkapi dengan 
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gambar, simbol, ataupun ilustrasi lainnya seperti pada pelaksanaan 

pembelajaran dengan menerapkan metode mind mapping. Oleh karena 

itu, dalam metode mind mapping terdapat beberapa karakteristik. 

Swadarma (2013: 10) menyatakan bahwa terdapat tujuh karakteristik 

pokok dari mind mapping. Karakteristik tersebut meliputi: 

a) Kertas, menggunakan kertas putih polos berorientasi landscape. 

b) Warna, menggunakan spidol warna-warni dengan jumlah warna 

sekitar 2-7 warna, sehingga di setiap cabang berbeda warna. 

c) Garis, menggunakan garis lengkung yang bentuknya mengecil 

dari pangkal. 

d) Huruf, pada cabang utama yang dimulai dari central image 

menggunakan huruf kapital, sedangkan pada cabang 

menggunakan huruf kecil. Posisi antara garis dan huruf sama 

panjang. 

e) Keyword, menggunakan kata kunci yang dapat mewakili pesan 

yang ingin disampaikan. 

f) Key Image, menggunakan kata bergambar yang memudahkan 

untuk mengingat. 

g) Struktur, tema besar di tempatkan di tengah kertas kemudian 

beri garis memencar ke segala arah untuk sub tema dan 

keterangan lainnya. 

 

 

c. Langkah-langkah Metode Mind Mapping 

Setiap metode pembelajaran memiliki langkah-langkah yang menjadi ciri 

khasnya sendiri. Begitu pula dengan metode mind mapping, dalam 

penerapannya mind mapping memiliki langkah-langkah yang berbeda 

dengan metode lain. Mind mapping adalah salah satu metode yang 

digunakan guru dalam pembelajaran, sedangkan hasil dari mind mapping 

disebut mind map. Mind map adalah suatu diagram yang digunakan 

untuk mempresentasikan kata-kata, tugas-tugas, ataupun sesuatu lain 

yang dikaitkan dan disusun mengelilingi kata kunci ide utama. 
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Kemahiran dalam membuat mind mapp dapat diupayakan dengan melatih 

siswa untuk gemar menulis dan menggambar. Untuk melaksanakan 

metode pembelajaran mind mapping yang baik dan benar agar berjalan 

lancar dan optimal, diperlukan aturan menyusun suatu mind mapping. 

Menurut Olivia (2014: 32-36) cara melatih siswa untuk membuat mind 

mapping adalah dengan membuat huruf-huruf yang berbicara, mengubah  

kata  menjadi gambar sederhana, dan  mencari kata  

 kunci dari topik bahasan. 

 

Menurut DePorter (2013: 156) langkah-langkah membuat mind mapping 

atau peta pikiran adalah sebagai berikut. 

1. Tulis gagasan utama di tengah-tengah kertas dan lingkupilah 

dengan lingkaran, persegi, atau bentuk lain. 

2. Tambahkan sebuah cabang yang keluar dari pusatnya untuk 

setiap poin atau gagasan utama. 

3. Tulislah kata kunci atau frase pada tiap-tiap cabang yang 

dikembangkan untuk detail. 

4. Tambahkan simbol-simbol dalam ilustrasi-ilustrasi untuk 

mendapatkan ingatan yang lebih baik. 

 

 Adapun   pendapat   lain   dikemukakan  oleh  Swadarma (2013: 73) 

bahwa langkah-langkah pembelajaran dengan menerapkan metode mind 

mapping adalah sebagai berikut. 

1. Guru mengidentifikasikan secara jelas tujuan dan materi 

pembelajaran hari ini. 

2. Guru menjelaskan materi pembelajaran. 

3. Guru bertanya kepada siswa mengenai sebuah pemasalahan. 

Untuk menjawabnya siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, 

dengan setiap kelompok terdiri dari 2-3 siswa dengan 

memperhatikan keseimbangan aspek sosial dan aspek akademik. 

4. Setiap kelompok dibekali sumber belajar seperti koran, artikel,  

majalah, ensiklopedi, kamus, dan sebagainya. Kemudian siswa  

ditugaskan membuat mind map. 

5. Setiap kelompok diberi kesempatan untuk mempresentasikan 

hasilnya. 
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6. Guru melakukan evaluasi untuk menilai kemajuan kelompok 

dan hasil yang tercapai. 

7. Guru melakukan refleksi atas kegiatan pembelajaran hari ini. 

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, langkah-langkah penerapan metode 

mind mapping yang digunakan oleh peneliti yaitu menurut pendapat 

Swadarma. Langkah-langkah   tersebut   dijelaskan   secara  rinci tahapan 

serta kegiatan yang dilaksanakan sehingga memudahkan guru dalam  

melaksanakan  proses  pembelajaran di kelas. 

 

d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Mind Mapping 

Metode pembelajaran mind mapping digunakan dalam kegiatan 

mencatat, meringkas dan menghafalkan suatu materi. Mind mapping 

sebagai metode pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan. 

DePorter  (2013: 171-172)  menyatakan bahwa kelebihan  mind  mapping 

adalah fleksibel, dapat memusatkan perhatian, meningkatkan 

pemahaman, dan menyenangkan. Sedangkan kekurangan mind mapping 

adalah tidak semua detail informasi dapat dimuat, hanya siswa aktif yang 

dapat terlibat, dan memerlukan waktu yang cukup banyak untuk 

membuat mind mapping.  

 

Menurut Kurniasih dan Berlin (2015: 54) kelebihan dan kekurangan mind 

mapping adalah sebagai berikut. 

a). Kelebihan mind mapping 

1. Cepat  dimengerti dan  cepat  juga  dalam menyelesaikan 

persoalan. 

2. Mind mapping terbukti dapat digunakan untuk 

mengorganisasikan ide-ide yang muncul di kepala. 

3. Proses  menggambar  diagram bisa memunculkan ide-ide 

yang lain. 
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4. Diagram yang sudah dibentuk bisa menjadi panduan untuk 

menulis. 

b). Kekurangan mind mapping 

1. Hanya siswa yang aktif yang terlibat. 

2. Tidak sepenuhnya siswa yang belajar. 

3. Jumlah detail informasi tidak dapat dimasukkan. 

 

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa mind 

mapping memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. Kelebihan mind 

mapping antara lain dapat memacu kreativitas siswa, meningkatkan 

pemahaman, lebih mudah diingat, serta menyenangkan bagi siswa. 

Adapun kelemahan mind mapping yaitu cenderung hanya siswa yang 

aktif saja yang terlibat dan detail informasi tidak dapat dimuat semua, 

dan memerlukan waktu yang lama. 

 

3. Metode yang Digunakan Guru dalam Mengajar 

a. Metode Ceramah  

Metode ceramah merupakan salah satu metode mengajar yang paling 

banyak digunakan dalam proses belajar mengajar. Penggunaan metode 

ini sifatnya sangat praktis dan efisien bagi pemberian pengajaran yang 

bahannya banyak dan mempunyai banyak siswa.  Metode ceramah 

merupakan cara mengajar yang paling tradisional dan telah lama 

dijalankan dalam sejarah pendidikan, oleh karena itu metode ini boleh 

dikatakan sebagai metode pengajaran tradisional karena sejak dulu 

metode ini digunakan sebagai alat komunikasi guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran.  

 

Sudjana (2005: 77) metode ceramah adalah penyampaian pembelajaran 

secara lisan. Sedangkan metode ceramah menurut Hamdayama (2014) 
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metode ceramah adalah metode yang boleh dikatakan metode tradisional 

karena sejak dulu metode ini telah dipergunakan sebagai alat komunikasi 

lisan antara guru dan siswa dalam interaksi edukatif. Senada dengan hal 

ini, menurut Sanjaya (2008: 145) metode ceramah dapat diartikan 

sebagai penyajian materi pembelajaran melalui penuturan secara lisan 

atau penjelasan secara langsung kepada siswa.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, metode ceramah merupakan 

metode tradisional sebagai cara menyampaikan materi pelajaran oleh 

guru kepada siswa secara lisan. Metode ceramah ini merupakan metode 

yang lebih banyak dipakai sejak dulu dalam proses pembelajaran di 

sekolah mulai dari tingkat yang rendah sampai ke tingkat perguruan 

tinggi. 

 

1) Kelebihan dan Kelemahan Metode Ceramah 

a) Kelebihan Metode Ceramah 

Sebagai suatu metode pembelajaran metode ceramah memiliki 

kelebihan. Menurut Hamdayama (2014: 169) kelebihan dari 

metode ceramah yaitu: 

a) Guru mudah menguasai kelas karena guru menyampaikan 

informasi dan materi secara langsung dengan tatap muka 

langsung dengan siswa. 

b) Metode dianggap paling ekonomis waktu dan biaya karena 

waktu materi dapat diatur oleh guru secara langsung, 

materi dan  waktu  pelajaran  sangat  ditentukan  oleh  

sistem  nilai yang dimiliki oleh guru yang bersangkutan. 

c) Mudah dilaksanakan. 

d) Dapat diikuti siswa dalam jumlah besar, bisa juga dengan 

menggunakan media sound sistem sehingga suara guru 

yang sedang menerangkan bisa terdengar  lebih keras 

dengan jangkauan suara lebih jauh. 
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e) Guru mudah menerangkan bahan pelajaran berjumlah 

besar. 

 

Djamarah dan Zain (2013: 97) kelebihan metode ceramah yakni 

sebagai berikut. 

a) Guru mudah menguasai kelas. 

b) Mudah mengorganisasikan tempat duduk/kelas. 

c) Dapat diikuti oleh jumlah siswa yang besar. 

d) Mudah mempersiapkan dan melaksanakannya. 

e) Guru mudah menerangkan pelajaran dengan baik. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan 

kelebihan metode ceramah meliputi: (1) guru  mudah menguasai 

kelas, (2) metode yang paling ekonomis dari segi waktu, biaya, dan 

pelaksanaanya, dan (3) guru mudah menerangkan pelajarannya 

dengan baik. Dalam memberikan suatu ceramah harus disampaikan 

dengan suara yang nyaring, jika digunakan dengan tepat maka 

dapat meningkatkan keinginan belajar siswa dalam bidang 

akademik. 

 

b) Kelemahan Metode Ceramah 

Selain memiliki kelebihan, metode ceramah juga memiliki 

beberapa kelemahan. Menurut Hamdayama (2014: 169) kelemahan 

dari metode ceramah adalah: 

a) Kegiatan pengajaran menjadi verbalisme (pengertian kata-

kata). 

b) Siswa yang lebih tanggap dari sisi visual akan menjadi 

rugi dan siswa yang  lebih  tanggap  auditifnya dapat  lebih 

besar menerimanya. 
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c) Bila terlalu lama membosankan. 

d) Sukar mengontrol sejauh mana pemerolehan belajar siswa. 

e) Menyebabkan siswa pasif. 

 

Djamarah dan Zain (2013: 97-98) kelemahan metode ceramah 

yakni sebagai berikut. 

a) Mudah menjadi verbalisme (pengertian kata-kata). 

b) Yang visual menjadi rugi, yang auditif (mendengar) yang 

besar menerimanya. 

c) Bila selalu digunakan dan terlalu lama, membosankan. 

d) Guru menyimpulkan bahwa siswa mengerti dan tertarik 

pada ceramahnya, ini sukar sekali. 

e) Menyebabkan siswa menjadi pasif. 

 

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan kelemahan 

dari metode ceramah meliputi: (1) kegiatan pengajaran menjadi 

verbalisme, (2) siswa yang visual menjadi rugi dan yang auditif 

dapat lebih besar menerimanya, (3) siswa cepat bosan bila selalu 

digunakan dan terlalu lama menggunakannya, dan (4) siswa 

menjadi pasif. Jadi, untuk meningkatkan keefektifan pengajaran 

dengan metode ceramah, maka disamping memanfaatkan 

keunggulannya, juga diupayakan mengatasi kelemahannya. 

 

b. Metode Tanya Jawab 

Metode    tanya    jawab    tercakup    dalam    metode    ceramah 

dilaksanakan oleh guru. Metode tanya jawab adalah suatu cara mengajar  

atau menyajikan materi melalui pengajuan pertanyaan-pertanyaan yang 

mengarahkan siswa memahami materi tersebut. Menurut Hamdayama 

(2014: 107) metode tanya jawab adalah cara penyajian pelajaran dalam 

bentuk pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari guru kepada siswa, 

tetapi dapat pula dari siswa kepada guru. Metode tanya jawab menurut 
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Sudjana (2005: 78) merupakan metode mengajar yang memungkinkan 

terjadinya komunikasi langsung yang bersifat lalu lintas dua arah sebab 

pada saat yang sama terjadi dialog antara guru dan siswa. Siswa bertanya  

guru menjawab atau sebaliknya, guru bertanya siswa menjawab. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

metode tanya jawab adalah metode yang memungkinkan terjadinya 

komunikasi langsung antara guru dan siswa pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Metode tanya jawab juga merupakan metode 

yang tertua dan banyak digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah. 

 

1) Kelebihan dan Kelemahan Metode Tanya Jawab 

a) Kelebihan Metode Tanya Jawab 

Sebagai  suatu   metode   pembelajaran,  metode   tanya  jawab 

memiliki   kelebihan.  Menurut Hamdayama  (2014: 109)   

kelebihan dari metode tanya jawab yaitu: 

a) Kelas akan hidup karena anak didik aktif berfikir dan 

menyampaikan pikiran melalui berbicara. 

b) Baik sekali untuk melatih anak didik agar berani 

mengemukakan pendapatnya. 

c) Akan membawa kelas ke dalam suasana diskusi. 

 

Djamarah dan Zain (2013: 95) menyatakan kelebihan metode tanya 

jawab yakni sebagai berikut. 

a) Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian 

siswa, sekalipun  ketika  itu  siswa  sedang  ribut, yang  

mengantuk kembali tegar dan hilang kantuknya. 

b) Merangsang siswa untuk melatih dan mengembangkan 

daya pikir, termasuk daya ingatan. 

c) Mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa 

dalam menjawab dan mengemukakan pendapat.  
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Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan kelebihan 

dari metode tanya jawab meliputi: (1) pertanyaan dapat menarik 

dan memusatkan perhatian siswa, (2) melatih siswa agar berani 

mengemukakan pendapatnya, dan (3) membawa kelas ke dalam 

suasana diskusi. Hal  ini  dimaksudkan  agar dapat 

mengembangkan kebenarian dan keterampilan siswa dalam 

menjawab dan mengemukakan pendapat.  

 

b) Kelemahan Metode Tanya Jawab 

Selain memiliki kelebihan, metode tanya jawab juga memiliki 

beberapa kelemahan. Hamdayama (2014: 109) menyampaikan 

kelemahan dari metode tanya jawab adalah: 

a) Siswa  sering   merasa   takut,  apabila   guru  kurang  

dapat mendorong siswa untuk berani, dengan menciptakan 

suasana yang tidak tegang melainkan akrab. 

b) Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan 

tingkat berpikir dan mudah dipahami siswa. 

c) Waktu sering banyak terbuang, terutama apabila siswa 

tidak dapat menjawab pertanyaan sampai dua atau tiga 

orang. 

d) Pembicaraan sering menyimpang dari pokok persoalan 

bila dalam mengajukan pertanyaan. 

 

Walaupun metode tanya jawab memiliki kelemahan, tetapi metode 

ini dapat dipergunakan di dalam proses belajar mengajar, karena 

tidak ada satu metode dalam pendidikan yang tidak luput dari 

kekurangan. Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan 

kelemahan dari metode tanya jawab meliputi: (1) siswa merasa 

takut, (2) tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan 

tingkat berpikir dan mudah dipahami siswa, (3) waktu sering 
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banyak terbuang, dan (4) jumlah siswa yang banyak, tidak mungkin 

cukup waktu untuk memberikan pertanyaan kepada setiap siswa. 

Oleh karena itu, kebaikan yang ada di dalam metode tanya jawab 

dapat dimanfaatkan untuk mengurangi akibat-akibat kelemahannya. 

 

c. Metode Penugasan 

Metode yang biasa digunakan guru saat mengajar pada penelitian ini 

adalah metode  penugasan. Hamdayama (2014: 183) mengemukakan 

bahwa metode penugasan merupakan penyajian bahan di mana guru 

memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar. 

Menurut Djamarah dan Zain (2013: 85) metode ini diberikan karena 

dirasakan bahan pelajaran terlalu banyak, sementara waktu sedikit. 

Artinya, banyaknya bahan yang tersedia dengan waktu yang kurang. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

metode penugasan adalah metode penyajian bahan yang diberikan 

kepada siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Metode penugasan bisa 

dilakukan di dalam kelas sebagai latihan atau untuk tugas individu. 

 

1) Kelebihan dan Kelemahan Metode Penugasan 

a) Kelebihan Metode Penugasan 

Sebagai   suatu   metode   pembelajaran,   metode   penugasan 

memiliki kelebihan-kelebihan. Menurut Hamdayama (2014: 187)  

menyampaikan kelebihan dari metode penugasan adalah: 

a) Dapat dilaksanakan pada berbagai materi pembelajaran. 

b) Melatih daya ingat dan hasil belajar siswa. 
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c) Jika tugas individu dapat melatih belajar mandiri siswa 

dan jika tugas kelompok melatih belajar bersama 

mengusai materi. 

d) Mengembangkan kreativitas siswa. 

e) Meningkatkan keaktifan belajar siswa pengetahuan yang  

diperoleh siswa baik dari hasil belajar, hasil eksperimen, 

atau penyelidikan, banyak berhubungan dengan minat dan 

berguna untuk hidup mereka. 

 

Menurut Djamarah dan Zain (2013: 87) kelebihan metode 

penugasan yakni sebagai berikut. 

a) Lebih merangsang siswa dalam melakukan aktivitas 

belajar individual dan kelompok. 

b) Dapat mengembangkan kemandirian siswa di luar 

pengawasan guru. 

c) Dapat membina tanggung jawab dan disiplin siswa. 

d) Dapat mengembangkan kreativitas siswa. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan 

kelebihan dari metode penugasan meliputi: (1) merangsang siswa 

dalam melakukan aktivitas belajar individual dan kelompok, (2) 

mengembangkan kemandirian siswa di luar pengawasan guru, (3) 

mengembangkan kreativitas siswa, dan (4) meningkatkan keaktifan 

belajar siswa. Penugasan akan lebih merangsang siswa untuk 

belajar lebih banyak, baik pada waktu di kelas maupun di luar 

kelas. Metode ini dapat mengembangkan kemandirian siswa 

yang diperlukan kehidupan kelak. 

 

b) Kelemahan Metode Penugasan 

Selain memiliki kelebihan, metode penugasan juga memiliki 

beberapa kelemahan. Hamdayama (2014: 187) mengemukakan 

kelemahan dari metode penugasan yaitu: 
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a) Seringkali siswa melakukan penipuan di mana mereka 

hanya meniru hasil pekerjaan orang lain tanpa mau 

bersusah payah mengerjakan sendiri. 

b) Terkadang tugas itu dikerjakan orang lain tanpa 

pengawasan. 

c) Sukar memberikan tugas yang memenuhi perbedaan 

individual. 

d) Sulit mengukur keberhasilan belajar peserta didik. 

 

Menurut Djamarah dan Zain (2013: 87) kelemahan metode 

penugasan yakni sebagai berikut. 

a) Siswa sulit untuk dikontrol, apakah benar siswa yang 

mengerjakan tugas ataukah orang lain. 

b) Khusus untuk tugas kelompok, tidak jarang yang aktif 

mengerjakan dan menyelesaikannya adalah anggota 

tertentu saja, sedangkan anggota lainnya tidak 

berpartisipasi dengan baik. 

c) Tidak mudah memberikan tugas yang sesuai dengan 

perbedaan individu siswa. 

d) Sering memberikan tugas yang monoton (tidak bervariasi) 

dapat menimbulkan kebosanan siswa. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan 

kelemahan dari metode penugasan meliputi: (1) siswa sulit untuk 

dikontrol, (2) terkadang tugas itu dikerjakan orang lain tanpa 

pengawasan, (3) tidak mudah memberikan tugas yang sesuai 

dengan perbedaan individu siswa, dan (4) sulit mengukur 

keberhasilan belajar siswa. Metode penugasan menuntut tanggung 

jawab guru yang besar untuk memeriksa dan memberikan umpan 

balik terhadap tugas-tugas yang dikerjakan oleh siswa. 

 

D. Kinerja Guru 

Guru sebagai seorang yang profesional bertugas sebagai pendidik, yang 

keprofesionalannya akan berimbas pada hasil belajar siswa. Guru diharapkan 

untuk terus menerus meningkatkan kinerjanya, sehingga pembelajaran menjadi 
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berkualitas dan memberikan kontribusi yang maksimal terhadap tujuan 

pembelajaran. Menurut Susanto (2013: 29) kinerja guru merupakan prestasi, 

hasil, kemampuan yang dicapai atau diperlihatkan oleh guru dalam 

melaksanakan tugas pendidikan dalam pembelajaran. 

 

Rusman (2014: 50) mengemukakan bahwa kinerja guru sebagai wujud perilaku 

guru dalam proses pembelajaran yang dimulai dari merencanakan 

pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran dan menilai hasil belajar. 

Adapun aspek yang diamati, meliputi: membuka pembelajaran, apersepsi dan 

motivasi, menyampaikan kompetensi dan rencana pembelajaran, penguasaan 

materi pelajaran, penerapan metode pembelajaran yang menarik, pemanfaatan 

sumber belajar dan menutup pembelajaran. 

 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Pasal 28 ayat 3 menyebutkan bahwa kompetensi guru sebagai agen 

pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan 

anak usia dini, meliputi: 

1. Kompetensi pedagogik, merupakan kemampuan pemahaman terhadap 

siswa, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil 

belajar dan pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimilikinya. Adapun sub kompetensi pedagogik, yaitu: 

aspek potensi siswa, teori belajar dan pembelajaran, strategi, 

kompetensi dan isi, serta merancang pembelajaran, menata latar 

pembelajaran, melaksanakan asesmen proses dan hasil, dan 

pengembangan akademik dan non akademik. 

2. Kompetensi kepribadian, merupakan kemampuan personal yang 

mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, 

berwibawa dan berakhlak mulia. Adapun sub kompetensi kepribadian 

yaitu: norma hukum dan sosial, rasa bangga, konsisten dengan norma, 

mandiri dan etos kerja, berpengaruh positif dan disegani, norma 

religius dan diteladani, serta jujur. 

3. Kompetensi profesional, merupakan penguasaan keilmuan bidang 

studi dan langkah kajian kritis pendalaman isi bidang studi. Adapun 
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sub kompetensi profesional, yaitu: paham materi, struktur, konsep, 

metode keilmuan yang menaungi, menerapkan dalam kehidupan 

sehari-hari, metode pengembangan ilmu telaah, kritis, kreatif dan 

inovatif terhadap bidang studi. 

4. Kompetensi sosial, merupakan kemampuan guru berkomunikasi dan 

bergaul dengan siswa, kolega dan masyarakat. Adapun sub 

kompetensi sosial, yaitu: menarik empati, kolaboratif, suka menolong, 

menjadi panutan, komunikatif dan kooperatif. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa kinerja 

guru adalah wujud unjuk kerja atau perilaku guru dalam melaksanakan 

perencanaan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan penilaian hasil belajar, 

sehingga guru dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas pembelajaran. Guru 

harus memiliki empat kompetensi untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas 

pembelajaran yaitu pedagogik, kepribadian, profesional dan sosial. 

 

E. Penelitian yang Relevan 

Ada beberapa hasil penelitian yang relevan yang dikaji oleh peneliti. Adapun 

penelitian-penelitian tersebut adalah sebagai berikut.  

1. Mufida (2013) yang berjudul “Pengaruh Metode Pembelajaran Mind 

Mapping dan Jenis Kelamin Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 

Kelas VII MTsN Karangrejo Tulungagung”. Berdasarkan hasil 

pengumpulan dan pengolahan data ada pengaruh yang signifikan terhadap 

hasil belajar matematika siswa kelas VII MTsN Karangrejo dengan 

menggunakan metode pembelajaran mind mapping. Terdapat sedikit 

perbedaan antara nilai rata-rata siswa perempuan dan nilai rata-rata siswa 

laki-laki. Hal tersebut dapat ditunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa 

perempuan lebih besar dari nilai rata-rata siswa laki-laki yaitu siswa 

perempuan 86,62 dan siswa laki-laki 83,17. 
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Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa metode pembelajaran 

yang diterapkan cukup berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif 

matematika siswa, meskipun ada perbedaan pada nilai rata-rata siswa laki-

laki dan perempuan. Penelitian yang dilakukan oleh Mufida (2013) 

memiliki kesamaan dengan peneliti yaitu sama-sama menerapkan metode 

mind mapping. Namun juga terdapat perbedaan, yaitu pada setting 

penelitian tersebut dilaksanakan di MTsN Karangrejo Tulungagung, subjek 

penelitian  mengambil sampel siswa MTsN kelas VII, dan dilaksanakan 

pada semester genap tahun pelajaran 2013. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti dilaksanakan di SD Negeri  1  Tambah  Dadi,  dan 

subjek  penelitian  mengambil  sampel  siswa sekolah dasar kelas IV. 

2. Rumanti (2014) yang berjudul “Pengaruh Penerapan Mind Map terhadap 

Hasil Belajar Kognitif Ilmu Pengetahuan Alam pada Siswa Kelas IV SD 

Gugus Hasanuddin Kecamatan Mertoyudan Kabupaten Magelang”. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan hasil belajar kognitif siswa kelas IV yang signifikan 

antara kelompok eksperimen dengan pembelajaran yang menerapkan mind 

map dan kelompok kontrol dengan pembelajaran yang menerapkan metode 

ceramah. Dari   kegiatan  posttest   yang   dilakukan   pada  akhir  

pembelajaran, diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 76,40, 

sedangkan nilai rata-rata kelompok kontrol yaitu 66,29. Hasil posttest 

menunjukkan nilai rata-rata yang diperoleh kelompok eksperimen lebih 

tinggi daripada nilai rata-rata kelompok kontrol dengan selisih capaian hasil  

belajar sebesar 22,94%.  
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Penelitian yang dilakukan oleh Rumanti (2014) memiliki kesamaan dengan 

peneliti yaitu sama-sama menerapkan metode mind mapping. Namun, 

terdapat perbedaan yaitu pada setting penelitian tersebut dilaksanakan di SD 

Gugus Hasanuddin. Subjek penelitian  mengambil sampel siswa sekolah 

dasar kelas IV, dan dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2014. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dilaksanakan di SD 

Negeri 1 Tambah Dadi,  dan subjek  penelitian  mengambil  sampel  siswa 

sekolah dasar kelas IV. 

 

F. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan kesimpulan untuk mengetahui adanya hubungan 

antara variabel-variabel yang ada dalam penelitian. Menurut Sugiyono (2011: 

92) kerangka pikir adalah sintesa tentang hubungan antar- variabel yang 

disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Seperti yang telah 

diungkapkan dalam kajian pustaka, dan berpedoman pada bab sebelumnya. 

Peneliti memiliki keyakinan bahwa variabel bebas (Metode mind mapping)  

memiliki  pengaruh  yang signifikan  terhadap  variabel terikat (hasil belajar). 

 

Siswa belajar di sekolah untuk mencapai hasil belajar yang memuaskan. 

Tetapi, ada  kalanya  siswa  mengalami  kendala  dalam  belajar  sehingga tidak 

dapat mencapai hasil belajar yang diharapkan. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan belajar siswa adalah metode mengajar yang 

diterapkan guru kurang mengoptimalkan potensi siswa. Potensi siswa yang 

meliputi kemampuan intelektual dan bakat siswa dapat ditunjang dengan 

lengkapnya sarana belajar. Apabila metode pembelajaran kurang tepat atau  
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kurang divariasi  oleh guru  sebagai  pengajar, maka  proses  belajar  tidak akan 

berlangsung dengan optimal.   

 

Meningkatkan    proses    pembelajaran    dapat    menerapkan    metode  yang 

dapat melatih siswa untuk berpikir kritis, kreatif, dan lebih mudah mengingat 

materi pembelajaran matematika yakni metode mind mapping atau peta 

pikiran. Jika hal-hal tersebut dapat terwujud, maka diharapkan metode mind 

mapping dapat memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

hasil belajar matematika siswa. Selain itu didukung dengan media 

pembelajaran guna membantu siswa dalam memahami konsep-konsep dari 

tujuan materi yang ingin dicapai. Metode mind mapping mampu memperkaya 

pengalaman-pengalaman belajar, sehingga pada akhirnya siswa lebih aktif dan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

 

Berdasarkan pokok pikiran di atas, memungkinkan metode mind mapping 

berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa. Jadi dapat peneliti 

gambarkan kerangka pikir penelitian ini sebagai berikut. 

 

   

 

 

Gambar 1. Kerangka konsep variabel 

 

Keterangan: 

X  : Metode mind mapping   

Y  : Hasil belajar matematika 

  : Pengaruh antar-variabel 

 

Dari gambar 1. alur kerangka pikir di atas, dapat dideskripsikan bahwa metode 

mind mapping yang dilakukan pada proses pembelajaran dapat membuat siswa 

X Y 
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berpikir kritis, kreatif, dan lebih mudah mengingat materi pembelajaran 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa.  

 

G. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 

di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan (Sugiyono, 2011: 96). Berdasarkan landasan teori dan kerangka 

pikir di atas, hipotesis penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

“Terdapat  pengaruh  yang  signifikan  pada  penerapan metode mind mapping 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri 1 Tambah Dadi”. 
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III. METODE PENELITIAN  

 

 

 

 

A. Rancangan Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penerapan metode mind mapping terhadap hasil belajar 

siswa. Sugiyono (2011: 107) menyatakan metode penelitian eksperimen dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 

perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. 

Sanjaya (2014: 85) berpendapat bahwa penelitian eksperimen adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk mengetahui pengaruh dari suatu tindakan atau 

perlakuan tertentu yang sengaja dilakukan terhadap suatu kondisi tertentu. 

Menurut Campbell dan Stanley dalam Yusuf (2014: 77) penelitian 

eksperimental merupakan suatu bentuk penelitian di mana variabel 

dimanipulasi sehingga dapat dipastikan pengaruh dan efek variabel tersebut 

terhadap variabel lain yang diselidiki atau diobservasi. 

 

Berdasarkan pengertian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa penelitian 

eksperimen merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

dari suatu tindakan perlakuan yang sengaja dilakukan oleh variabel tertentu 

terhadap variabel lain pada suatu keadaan yang terkendali. Penelitian ini 

menyelidiki ada atau tidaknya sebab-akibat terhadap kelompok tertentu dengan  
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cara   memberikan  perlakuan-perlakuan  pada   kelompok  eksperimen dan 

menyediakan  kelompok kontrol untuk perbandingan. 

 

Objek penelitian ini adalah pengaruh metode mind mapping (X) terhadap hasil 

belajar matematika (Y). Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Quasi Experimental Design yang merupakan pengembangan dari True 

Experimental Design karena memiliki kelompok kontrol tetapi tidak berfungsi 

penuh mengontrol variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen 

(Sugiyono, 2011: 114). 

 

Penelitian ini menggunakan rancangan Non-equivalent Control group Design. 

Desain ini menggunakan 2 kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Kelompok eksperimen adalah kelas yang mendapat 

perlakuan berupa penerapan metode mind mapping, sedangkan kelompok 

kontrol adalah kelas pengendali yaitu kelas yang tidak mendapat perlakuan. 

Pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih 

secara acak. Kedua kelompok diberikan pretest dan posttest dengan 

menggunakan tes yang sama. Pada penelitian ini peneliti menggunakan dua 

kelas yaitu kelas IVA sebagai kelompok kontrol dan kelas IVB sebagai 

kelompok eksperimen.  

 

Perbedaan rata-rata nilai test akhir (posttest) pada kelompok eksperimen dan  

pada kelompok kontrol dibandingkan untuk menentukan apakah terdapat 

perbedaan peningkatan hasil belajar yang signifikan antara kedua kelompok 

tersebut. Sugiyono (2011: 116) menyatakan bahwa Non-equivalent Control 

Group Design dapat digambarkan sebagai berikut. 
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Gambar 2. Desain eksperimen 
 

  Keterangan: 

 X  = Perlakuan metode mind mapping  

 O1  = Nilai pretest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen) 

 O2  = Nilai posttest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen) 

 O3  = Nilai pretest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol) 

 O4  = Nilai posttest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol) 

  

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Tambah Dadi yang beralamatkan 

di Jln. Rono Diharjo Dusun II Desa Tambah Dadi, Kecamatan Purbolinggo, 

Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung.  

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini diawali dengan observasi pada bulan November 2016. 

Pembuatan instrumen pada bulan Desember 2016. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Januari sampai April 2017. 

 

C. Prosedur Penelitian 

Prosedur atau tahapan-tahapan sebagai pedoman dalam melaksanakan 

penelitian, sebagai berikut. 

1) Persiapan 

1. Melakukan survey awal ke sekolah untuk mengetahui jumlah kelas dan 

siswa yang akan dijadikan subjek penelitian. 

2. Merumuskan masalah dari hasil survey yang telah dilakukan. 

3. Menentukan sampel penelitian yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

O ₁ X O₂ 

 

O₃  O₄ 
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4. Mempersiapkan perangkat pembelajaran, antara lain: pemetaan, silabus, 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), materi pokok pembelajaran, 

alat atau media pembelajaran dan lembar kerja siswa. 

5. Membuat kisi-kisi instrumen penelitian. 

6. Membuat instrumen penelitian berupa soal tes uraian. 

2) Pelaksanaan 

1. Memberikan soal pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk 

mengetahui kemampuan kognitif awal siswa. 

2. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode mind 

mapping pada kelas eksperimen dan metode konvensional pada kelas 

kontrol. 

3. Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 

tujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa kelas eksperimen 

setelah diberi perlakuan dan hasil belajar siswa kelas kontrol tanpa 

perlakuan. 

3) Akhir 

1. Data-data hasil penelitian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dianalisis dan diolah menggunakan statistik yang sesuai. 

2. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 

3. Menyusun laporan penelitian. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Populasi dalam suatu penelitian merupakan kumpulan individu atau objek 

secara umum. Sugiyono (2011: 117) menjelaskan bahwa populasi adalah 
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wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut Gunawan (2013: 2) 

populasi adalah keseluruhan objek penelitian, baik hasil menghitung 

ataupun   pengukuran   (kuantitatif   ataupun   kualitatif)   dari   karakteristik  

 tertentu yang akan dikenai generalisasi.  

 

Berdasarkan teori di atas, peneliti menyimpulkan bahwa yang dimaksud 

dengan populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti dari sebuah 

penelitian. Adapun populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV 

SD Negeri 1 Tambah Dadi Tahun Pelajaran 2016/2017 yang  terdiri dari dua  

kelas, yaitu kelas  IVA dan  IVB  yang  berjumlah 40 siswa. 

  

 Tabel 3. Data siswa kelas IV SD Negeri 1 Tambah Dadi 

 

No Kelompok Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

1. Eksperimen IVB 10 10 20 

2. Kontrol IVA 11 9 20 

 Jumlah 21 19 40 

(Sumber: Data guru kelas IVA dan IVB SD Negeri 1 Tambah Dadi) 

 

 

2. Sampel Penelitian 

 Sampel berasal dari bahasa Inggris “sample” yang artinya contoh, atau 

mengambil sebagian saja dari yang banyak. Menurut Sugiyono (2011: 118) 

sampel didefinisikan sebagai bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan 

teknik non probability sampling (sampel tanpa acak), yaitu teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi 
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setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Untuk menentukan 

sampling penelitian ini, peneliti menggunakan teknik sampling jenuh. 

Sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel. Digunakannya sampling jenuh karena jumlah 

populasi relatif kecil yaitu kurang dari 100 orang siswa. 

 

 Populasi dua kelas dengan jumlah 40 siswa, peneliti mengambil sampel 

kelas IVB berjumlah 20 siswa sebagai kelompok eksperimen dan kelas IVA 

berjumlah 20 siswa sebagai kelompok kontrol. Peneliti memberi perlakuan 

terhadap kelas IVB dengan menerapkan metode mind mapping, sedangkan 

kelas IVA dijadikan kelompok kontrol dengan metode ceramah, tanya 

jawab, dan penugasan pada pelajaran matematika. 

 

E. Variabel  Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian sering juga disebut sebagai faktor yang berperan dalam 

penelitian atau gejala yang akan diteliti. Menurut  Sugiyono  (2011: 60) 

variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa 

saja yang ditetapkan oleh  peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Pada 

penelitian ini ada dua macam  variabel penelitian yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat.  

a. Variabel Bebas 

Variabel bebas (Independent variabel) adalah variabel yang menjadi 

sebab atau mempengaruhi timbulnya atau berubahnya variabel dependen. 



48 

 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah metode mind mapping sebagai 

variabel X. 

b. Variabel Terikat 

Variabel terikat (dependent variabel) adalah variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat karena adanya variabel independen. Variabel 

terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar matematika sebagai 

variabel Y.  

 

2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi  operasional  variabel  merupakan  definisi suatu variabel dengan 

mengkatagorikan sifat-sifat menjadi elemen yang dapat diukur. Untuk 

memberikan penjelasan mengenai variabel-variabel yang dipilih dalam 

penelitian, berikut ini akan diberikan definisi operasioanl variabel yang 

digunakan dalam penelitian. 

a. Metode Mind Mapping 

Metode pembelajaran mind mapping merupakan metode atau cara 

membelajarkan tema belajar kepada siswa melalui cara mencatat yang 

mudah, menarik, dan menyenangkan melalui perpaduan warna, garis, 

simbol, dan gambar berwarna-warni. Metode mind mapping 

mengedepankan keaktifan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah ditentukan melalui aktivitas membuat mind mapping yang 

menyenangkan sehingga siswa dapat dengan mudah menguasai materi 

pelajaran. 
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b. Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar adalah perubahan perilaku dan kemampuan siswa secara 

keseluruhan setelah mengikuti proses pembelajaran. Hasil belajar yaitu 

hasil yang dicapai siswa setelah proses pembelajaran, yang 

menggambarkan penguasaan siswa terhadap indikator tentang materi. 

Hasil belajar pada penelitian ini difokuskan pada ranah kognitif 

(pengetahuan). 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian biasa disebut  dengan  instrumen  pengumpulan data. 

Menurut Sugiyono (2011: 148) instrumen penelitian adalah suatu alat yang 

digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 

Instrumen pengumpulan data menggunakan instrumen tes. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa jauh pengetahuan siswa dan 

bagaimana hasil belajar siswa setelah mengikuti proses pembelajaran dengan 

menggunakan metode pembelajaran mind mapping. 

1. Pengertian Instrumen Tes 

Instrumen yang digunakan peneliti berupa instrumen tes. Tes merupakan 

istilah yang digunakan untuk mengukur sesuatu yang ingin diukur dengan 

tujuan dan maksud tertentu. Bentuk tes yang digunakan biasanya berupa 

soal dan praktik. Sanjaya (2014: 251) menyatakan bahwa instrumen tes 

adalah alat untuk mengumpulkan data tentang kemampuan subjek penelitian 

dengan cara pengukuran. Pada penelitian pendidikan, tes sering digunakan 

sebagai alat untuk mengukur kemampuan. Teknik tes ini digunakan untuk 

mendapatkan data hasil belajar pada ranah kognitif. 
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Tabel 4. Kisi-kisi soal tes hasil belajar kognitif 

 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Nomor Butir Soal 

Sebelum Diuji Valid 
Diguna-

kan 
Baru 

8.1 Menen- 

tukan 

sifat-

sifat 

bangun 

ruang 

sederha

na 

 

a. Menyebutkan 

jenis-jenis 

bangun ruang 

1, 5, 7, 10,12, 

15, 19, 22, 27, 

29. 

1, 5, 

12, 27, 

29. 

1, 5, 12, 

27, 29. 

1, 11, 

12, 9, 

10. 

b. Menjelaskan 

sifat-sifat bangun 

ruang: kubus, 

balok, tabung, 

kerucut, limas 

segi empat, 

prisma segitiga, 

dan bola 

2, 4, 6, 9, 11, 

14, 17, 18, 23, 

26, 28. 

2, 6, 9, 

14, 23. 

2, 6, 9, 

14, 23. 

2, 4, 

5, 13, 

7. 

c. Menggambar 

bangun ruang 

sesuai sifat-sifat 

bangun ruang 

yang diberikan  

3, 8, 13, 16, 20, 

21, 24, 25, 30. 

3, 16, 

20, 24, 

25. 

3, 16, 20, 

24, 25. 

3, 14, 

6, 8, 

15. 

Jumlah 30 15 15 15 

 

2. Uji Coba Instrumen Tes 

Setelah instrumen tes tersusun, kemudian diujicobakan kepada kelas yang 

bukan menjadi subjek penelitian. Uji coba instrumen tes ini dilakukan untuk 

mendapatkan persyaratan soal tes yaitu validitas dan reliabilitas. Uji coba 

tes ini dilakukan pada kelas IV SD Negeri 3 Tambah Dadi karena SD 

tersebut memiliki kualitas yang sama dengan SD Negeri 1 Tambah Dadi, 

dari sarana prasarana, kualitas guru, akreditas serta kurikulumnya. 

 

3. Uji Persyaratan Instrumen 

Setelah dilakukan uji coba instrumen tes, selanjutnya menganalisis hasil uji 

coba instrumen. Hal-hal yang dianalisis mencakup: 

a. Validitas 

Sebelum   peneliti   menggunakan  instrumen  yang  telah  disusun  
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untuk pengumpulan data, terlebih dahulu harus diuji validitasnya. 

Kasmadi dan Sunariah (2014: 77) menyatakan validitas adalah suatu 

ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu instrumen. Sebuah tes 

dikatakan valid apabila tes tersebut dapat mengukur apa yang hendak 

diukur. Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi, 

karena instrumen yang dikembangkan memuat materi yang hendak 

diukur.  

  

Teknis pengujian validitas isi dibantu dengan menggunakan kisi-kisi 

instrumen sebelum instrumen tersebut dikembangkan. Dengan kisi-kisi 

instrumen maka pengujian validitas dapat dilakukan dengan mudah dan 

lebih sistematis. Tingkat validitas soal diukur menggunakan rumus 

korelasi Product Moment sebagai berikut. 

 

 rxy =
N∑XY −  ∑X  ∑Y 

  N∑ X2 –  (∑X2)   N∑Y2 –  (∑Y2)  
 

 

Keterangan: 

rxy  = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

X  = Skor item  

Y  = Skor total 

N  = Banyaknya objek (jumlah sampel yang diteliti)  

(Sumber: Arikunto, 2012: 87) 

 

 

 Tabel 5. Kriteria korelasi product moment 

 

Besar Koefisien Korelasi Interpretasi 

0,8 – 1,00 Sangat tinggi 

0,6 – 0,79 Tinggi 

0,4 – 0,59 Sedang 

0,2 – 0,39 Rendah 

0,0 – 0,19 Sangat rendah 

  (Sumber: Sugiyono 2011: 257) 
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  Ketentuan kriteria pengujian apabila rhitung > rtabel  dengan α = 0,05, maka 

alat ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rhitung < rtabel, 

maka alat ukur tersebut tidak valid. 

  

b. Reliabilitas 

Selain valid, sebuah tes juga harus reliabel. Suatu tes dinyatakan reliabel 

jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten/stabil dari 

waktu ke waktu. Sugiyono (2011: 173) menyatakan bahwa   instrumen  

yang   reliabel  adalah  instrumen  yang  bila  digunakan beberapa  kali   

untuk  mengukur  obyek  yang  sama  hasilnya  akan  sama walaupun 

digunakan dalam waktu yang berbeda. Dalam penelitian ini, untuk 

menghitung reliabilitas instrumen soal tes (uraian) adalah dengan teknik 

Alpha Cronbach. Tahapan perhitungan reliabilitas dengan menggunakan 

teknik Alpha yaitu: 

a. Menentukan nilai varians setiap butir pernyataan atau soal 

σb
2  = 

Σx2− 
(Σx )2

N

N
 

Keterangan: 

𝜎𝑏
2   = varians butir 

𝛴x2  = jumlah kuadrat 

𝛴x    = jumlah 

N    = banyaknya responden atau subjek 

 

b. Menentukan nilai varians total 

σ2t  = 
ΣX2− 

(ΣX )2

N

N
 

Keterangan: 

σ2t  = varians total 

ΣX2  = jumlah kuadrat skor total 

ΣX     = jumlah skor total 

N   = banyaknya responden atau subjek 
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c. Menentukan reliabilitas instrumen dengan rumus Alpha 

𝑟11 =  
𝑘

𝑘 − 1
  1 −

∑𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2   

Keterangan: 

r11  = reliabilitas instrumen 

 k  = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

∑𝜎𝑏
2 = jumlah varians butir 

𝜎𝑡
2  = varians total 

(Adopsi dari Siregar, 2013: 57) 

 

 

Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan 

menggunakan teknik ini, bila koefisien korelasi (r11) > 0,6 (Siregar, 2013: 

57). Dari butir soal tes yang valid, dicari reliabilitas soal menggunakan 

rumus koefisien Alpha dengan bantuan program Microsoft Office Excel 

2007. Kriteria tingkat reliabilitas tes dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 6. Kriteria tingkat reliabilitas 

 

Koefisien reliabilitas Interpretasi 

0,80 – 1,00 Sangat tinggi 

0,60 – 0,79 Tinggi 

0,40 – 0,59 Sedang 

0,20 – 0,39 Rendah 

0,00 – 0,19 Sangat rendah 

(Sumber: Arikunto, 2006: 276) 

 

 

G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

1. Uji Persyaratan Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Uji   normalitas   bertujuan  untuk   mengetahui  apakah   data  yang 

diperoleh  berdistribusi  normal  atau  tidak.  Hal  ini  dilakukan  karena  

uji normalitas merupakan salah satu syarat sebelum dilakukan t-test. Ada 

beberapa cara yang digunakan untuk menguji normalitas data, antara lain 
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dengan kertas peluang normal, uji chi kuadrat, uji liliefors, dengan teknik 

kolmogorov-smirnov, dan dengan SPSS 23. 

 

Pengujian  normalitas  data  menggunakan   program  SPSS  23. Kasmadi 

&    Sunariah    (2014: 116)    menjelaskan    langkah-langkah 

penggunaannya sebagai berikut. 

1. Buka program SPSS, kemudian masukkan daftar tabel skor yang 

diperoleh. 

2. Klik menu Analyze     pilih Descriptive Statistics     klik 

explore. 

3. Masukkan  semua  variabel  ke  dalam  kolom  Dependent  List  

melalui tombol      

4. Selanjutnya klik tombol Plots lalu beri tanda (v) pada Normality 

Plots with test. 

5. Klik Continue-OK. 

 

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk memperlihatkan bahwa kedua atau 

lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki variansi 

sama. Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 

23. Langkah-langkah pengujiannya seperti yang dijelaskan oleh 

Gunawan (2013: 85) sebagai berikut. 

1. Buka file data yang akan dianalisis. 

2. Pilih menu berikut ini: Analyze          Descriptives Statisticts          

     Explore. 

3. Pilih y sebagai dependent list danxsebagai factor list. 

4. Klik tombol plots. 

5. Pilih Lavene test, untuk untransformed. 

6. Klik continue lalu Ok. 

 

Untuk keperluan penelitian hanya keluaran test of homogenity of varience 

yang digunakan, sementara keluaran data lain tidak digunakan. 

Selanjutnya data  keluaran tersebut ditafsirkan dengan memilih salah satu  
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statistik, yaitu didasarkan pada rata-rata (Based of Mean). 

Hipotesis yang diuji adalah:  

Ho : variansi pada tiap kelompok sama (homogen) 

Hi : variansi pada tiap kelompok tidak sama (tidak homogen) 

Untuk menetapkan homogenitas digunakan pedoman sebagai berikut.  

a. Tetapkan taraf signifikansi uji, α = 0,05. 

b. Bandingkan p dengan taraf signifikansi yang diperoleh. 

c. Jika signifikansi yang diproleh > α, maka variansi setiap sampel sama 

(homogen). 

d. Jika variansi yang diproleh < α, maka variansi setiap sampel tidak 

sama (tidak homogen). 

  

2. Analisis Data Hasil Belajar 

Nilai ketuntasan belajar kognitif siswa dapat dicari menggunakan rumus 

sebagai berikut. 

a. Nilai ketuntasan belajar siswa secara individu dengan rumus:  

𝑁𝑃 =
𝑅

𝑆𝑀
 × 100 

Keterangan: 

NP = Nilai pengetahuan 

R = Skor yang diperoleh/item yang dijawab benar 

SM = Skor maksimum 

100 = Bilangan tetap 

(Sumber: Purwanto, 2008: 102) 

 

b. Nilai rata-rata hasil belajar seluruh siswa dapat diitung dengan rumus 

sebagai berikut. 

𝑋  =  
∑𝑋

∑𝑁
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 Keterangan: 

𝑋   = Nilai rata-rata seluruh siswa 

∑𝑋 = Total nilai yang diperoleh siswa  

∑𝑁 = Jumlah siswa 

(Sumber: Aqib, dkk., 2010: 40) 

 

c. Persentase ketuntasan belajar siswa  dapat dicari dengan rumus berikut. 

𝑃 =  
∑𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 × 100% 

Tabel 7. Katagori ketuntasan belajar kognitif siswa 

 

No Rentang Nilai (%) Katagori 

1 ≥ 80 Sangat tinggi 

2 60 – 79 Tinggi 

3 40 – 59 Sedang 

4 20 – 39 Rendah 

5 < 20 Sangat rendah 

(Sumber: Aqib, dkk., 2010: 41) 

d. Peningkatan pengetahuan (N-Gain)  

Setelah melakukan perlakuan terhadap kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol, diperoleh data berupa hasil pretest, posttest, dan 

peningkatan pengetahuan (N-Gain). Menurut Meltzer dalam Khasanah 

(2014: 39) dalam menentukan N-Gain dapat digunakan rumus sebagai 

berikut. 

G = 
skor  posttest −skor  pretest

skor  maksimum −skor  pretest
 

Dengan katagori sebagai berikut. 

Tinggi : 0,7 ≤ N-Gain ≤ 1  

Sedang : 0,3 ≤ N-Gain ≤ 0,7  

Rendah : N-Gain < 0,3 
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e. Penilaian Kinerja Guru 

Rumus penilaian kinerja guru dalam mengajar. 

NK = 
R

SM
 x 100 

Keterangan:   

NK = Nilai kinerja yang dicari atau yang diharapkan 

R     = Skor mentah yang diperoleh 

SM  = Skor maksimum yang ditentukan 

100 = Bilangan tetap 

 

Tabel 8. Rubrik skor penilaian kinerja guru 

Nilai 

Angka 

Nilai 

Mutu 
Indikator 

1 
Sangat 

Kurang 

Tidak dilaksanakan oleh guru dan guru sangat 

tidak menguasai. 

2 
Kurang 

Baik 

Dilaksanakan dengan kurang baik, melakukan 

dengan banyak kesalahan dan guru terlihat kurang 

menguasai. 

3 
Cukup 

Baik 

Dilaksanakan dengan cukup baik, melakukan 

dengan sedikit kesalahan dan guru terlihat cukup 

menguasai. 

4 Baik 
Dilaksanakan dengan baik, melakukan tanpa 

kesalahan dan guru terlihat menguasai. 

5 
Sangat 

Baik 

Dilaksanakan dengan sangat baik, melakukan 

dengan sempurna dan guru terlihat profesional. 

(Sumber: Purwanto, 2012: 112) 

Tabel 9. Katagori penilaian kinerja guru 

No. Skor Rentang Nilai Katagori 

1 5 81 – 100 Sangat baik 

2 4 61 – 80 Baik 

3 3 41 – 60 Cukup baik 

4 2 21 – 40 Kurang baik 

5 1 0 – 20 Sangat kurang 

(Sumber: Purwanto, 2012: 112) 

 

3. Pengujian Hipotesis Penelitian  

Jika sampel atau data dari populasi yang berdistribusi normal maka 

pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh X (metode 
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mind mapping) terhadap Y (hasil belajar matematika), maka diadakan uji 

kesamaan rata-rata. Pengujian hipotesis ini menggunakan rumus 

independent sampel t-test dalam program statistik SPSS 23. Rumus 

Independent sampel t-test  digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata 

dari dua kelompok data atau sampel yang independen. Adapun langkah 

perhitungan sebagai berikut. 

1) Buka program SPSS yang sudah terpasang di komputer, lalu 

masukan A dan B pada variabel view. 

2) Masukan data hasil penelitian pada kolom yang sesuai pada data 

view. 

3) Pilih menu Analyze → Compare Mean → Independent samples 

test. 

4) Pindahkan variabel X dan Y ke kolom yang sesuai pada kotak 

dialog Independent samples test lalu pilih Ok. 

(Gunawan 2013: 116-117) 

  

Aturan  dasar  pengambilan  keputusan  dalam  intepretasi  data yang telah 

dianalisis adalah jika pada perhitungan dengan SPSS nilai p (probabilitas) 

yang ditunjukkan oleh nilai sig = (2-tailed) memiliki nilai sig. > 0.05, maka 

Ho diterima dan Ha ditolak, sebaliknya jika nilai sig. < 0.05 maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. 

Rumusan Hipotesis: 

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan metode mind  

mapping  terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri 

1 Tambah Dadi. 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan  pada  penerapan  metode mind  

mapping terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri  

1 Tambah Dadi. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh metode mind mapping terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas IV. Pengaruhnya dapat dilihat dari perbedaan hasil 

belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata posttest kelas 

eksperimen adalah 71,8 sedangkan kelas kontrol adalah 60,1. Begitu pula dapat 

dilihat dari perbandingan nilai N-Gain kelas eksperimen 0,49, sedangkan nilai 

n-gain kelas kontrol 0,23. Berdasarkan  hasil perhitungan uji hipotesis 

menggunakan program statistik SPSS 23. diperoleh nilai sig (2-tailed) 0,016,  

(0,016 < 0,05) sehingga Ho ditolak. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut 

disimpulkan bahwa metode mind mapping dapat mempengaruhi hasil belajar 

siswa sebesar 1,6% sedangkan 98,4% dipengaruhi oleh variabel atau faktor 

lain.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam penggunaan metode 

mind mapping, maka ada beberapa saran yang dapat dikemukakan oleh 

peneliti, antara lain: 

1. Bagi  siswa, metode mind mapping dapat  diterapkan untuk menarik minat  
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siswa dan membuat siswa mengingat kembali pelajaran yang telah diterima. 

2. Bagi guru, metode mind mapping dapat digunakan sebagai alternatif dalam  

memberikan variasi dalam proses pembelajaran. 

3. Bagi sekolah, metode mind mapping dapat memberikan kontribusi positif 

untuk meningkatkan mutu pendidikan di SD Negeri 1 Tambah Dadi. 

4. Bagi pihak lain atau peneliti lanjutan, yang ingin menerapkan metode 

pembelajaran yang telah dilakukan oleh peneliti ini, sebaiknya terlebih 

dahulu dianalisis kembali untuk disesuaikan dengan penerapannya, terutama 

dalam hal alokasi waktu, fasilitas pendukung termasuk media pembelajaran, 

dan karakteristik siswa yang ada pada sekolah tempat metode ini diterapkan. 
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